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Pengertian dan Jenis Kredift Modal Kerja

Pengertian Kredit

Ada berbagai pengertian kredit, namun secara umum di

kenal empat pengertlan valzu:

4.

Pengertian harfiah atau etimologi .

Kata kredit berasal dari credo dari bahasa latin
Vang berarti kepercavaan.

Dalam bahasa Inggris kita kenal credibility vang
kemudian <di Indonesiakan menjadi Kredibilitas vang
berarti tingkat kepsrcavaan. Sedangkan credib-
le berart] dapat diparcava.

Jadi pada dasarnva kKredit adalah kepercavaan atau
saling percava menpercaval bahwa barang / uang
atauy jasa vang diberikan seseorang dalam Jjangka
waktu tertentu akan dibavar kembali dan tTentunvya
akan disertal berupa swarat vahg disepakati semu
la.

Pengertian sehari - hari

Dalam pengertian sehari ~hari kKita mengenal kredit
sebagal pinjaman atau hutang vang diberikan oleh
pemberi kredit kepada penerima Kraditb.

Dalam pengertian ini Jditekankan adanva dua pihak,
pemberi  kredit atau pihak pertama  vyang dJdisebut

kreditur atad penerima kredit yvang disebut debitur.



Dengan kakta lain Kredit tidak akan teriadi kalau
tidak ada dua belah pihak.
Pengertian ini juga dikenal dalam kitab undang -
undang hulkum perdata vang menyatakan bahwa perjan
jian kredit adalah perjaniian pinjam - meminjam
dimana satu pihak memberikan Kepada pihak lain
sejumlah barang vang sama dan mutu vyvang sama
pula.
Pengertian secara luas
Kredit pengertian secara luas adalah kemampuan
atau badan usaha untuk menggunakan suatu prestasi
(uang / barang / jasa) yang diterimanya, dihubung
Kan dengan Kemampuannya mengembalikannya  berupa
kKontra prestasi setelah jangka waktu tertentu.
Dalam pengertian ini ditekankan kemampuan seseor
ang untuk meminjam dan mengembalikan pinjaman
tersebut vang Juga dikenal dengan nama borrowing
capacity.
Pengertian menurut undang - uncia ng
Menurut undang - undang nomor 14 tahun 1947  ten
tang pokok perbankan Bab I éyvat I C :
Kredit adalah penvediaan uang atau tagihan -
tagihan yang dapat disamakan dengan itu,
berdasarkan persetuiuan pinjaman antara bank
dengan plhak lain dalam hal mana pihak
peminjam berkewajiban melunasi hutangnva

setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga vang telah ditetapkan ...3)

3) As. Mahmoedin fpakah Kredic Bank [ty 7
(Jakarta PT. Toko Gunung Agung 199%) halaman L.
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Menurut undang - undang pokok No.7 tahun 1992
Bab I pasal 1 ayat 12 Kredit diartikan sebagai
penyadiaan uang atau tagihan - tagihan vang dapat
dipersamakan dengan i%tu, berdasrkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam - meminjam antara bank
dengan pihak lain vang mewajibkan peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka wakty tertentu
dengan jumlah bunga, imbalan atau pambagian hasil
keuntungan. Berdasarkan definisi terdapat dua
aspek vaitu aspek ekonomi adalah adanya pembayvaran
bunga oleh yang menerima pinjaman marupakan imba-
lan yang diterima kreditur sebagai kauntungan.
Aspek yuridis adalah adanva dua pihak vang mengi-
katkan diri dalam suatu perjanjian yvang akan
datang.
Pengertian Modal Kerja
Untuk dapat mengetahui masalah modal kerja, maka
terlebih dahulu dikemukakan pengertian modal
Kerja.
Oleh karena itu dikemukakan pendapat dari beberapa
ah}i tentang pengertian modal Kerja antara lain:
a. Menurut Drs. John Suprihanto ada tiga konsep
atau definisi yang umum dipergunakan valiu:
1) Aonsep kuantitatif, modal kerja adalah
jumlah kKeseluruhan aktiva lancar atay di
sebut modal kerja bruto (gross working
Kapital).
2) Konsep kualitatif, modal kerja adalah
sebagian aktiva lancar yang benar-benar
di gunakan untuk membiavai operasi
parusahaan tanpa mengganggul liquiditasn

va. Dengan kKata lain modal kerja merupa
kan kelebihan aktiva lancar di aras
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3)

b, Drs. I

hutang lancar. Qleh karena itu di sebut
modal kerja netto (net working kapital).
Konsep Ffungtional, modal kKerja di tinjau
dari fungsinva dalam menghasilkan penda
patan atau income perusahaan. ...4).

rdriyvo Menyatakan

Modal Kerja merupakan kekayaan aktiva
vang di perlukan oleh perusahaan untuk
melakukan kegiatan sehari-hari yang
selalu berputar....5).

<. Menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copelland:

Modal kerja investasi perusahaan dalam
uang tunai, surat berharga, piutang dan
persediaan vyang di kurangi dengan Kewa
jiban lancar vang di gunakan untuk
membiavai aktiwva lancar. Ini di sebut
juga modal kerja bersih {net working
kapital) ...&).

d. Mendrut Drs. Suad Husnan M.B.A

47

Pengertian modal kerja adalah selisih
antara aktiva lancar dengan hutang
lancar. Kesimpulan yvang d<i  tarik darli
batasan~batasan vang di  kemukakan di
atas,bahwa modal kerja adalah selisih
lebih aktiva lancar atas hutang lancar
{net working capital). Sedangkan untuk
Jumlah keseluruban untuk aktiva lancar
di sebut modal kerja bruto ( gross work

ing capital)....7).

Johrn Suprihanto, Manajemen Hodal Kerja

Fdisi Pertama (Yogyakarta BPFE UGM 1988)

5)

Tndriye Manajemen Kewangan (Yogyakarta

BRFE UGM 1980) halaman 28.

&)

J. Freed Weston dan Thomas E. Copelland

Management, Fipance { aAlih Bahasa Jakawasana Kir-
brandoko,

37%.

7)

Jakarta bkinapura aksara 1991) halaman

Suad Husnan, ranajemen Kewangan : Teori

dan Penerapan Keputusan Jangka Pendek Edisi Revisi
(Yogyakarta : BPFE UGM) halaman 107.



3. Kredit modal kerja

modal

Setelah di uraikan pengertian kredit dan

kerja kKemudian dapat <di ambil kesimpulan

tentang pengertian kredit modal kerja itu sen

diri

1.

2.

—

yvaltu:

Ders .

Thomas Suyatno ddalam bukunya dasar-dasar

perkreditan mendefinisikan kredit modal kerja
sebagail berikut:

Drs.

Ors.

8)
9)

Kredit modal kerja adalah kredit ber
jangka waktu pendek wuang di berikan
kepada suatu perusahaan untuk membiaval
suatu kebutuhan modal Kerja perusahaan
sehingga berjalan dengan lancar. Kredit
modal kKerja ini lazim di sebut Kredit
exploitasi/kredit produk karena bantuan
modal KkKerja vang oi gunakan untuk menu
tup biava-biayva exploitasi secara luas.
Aredit inl berupa pembelian bahan baku,
sahan penolong dan biava-biava
lainnyva. ...8).

Muchdarsyah mengatakan:

Yang di Maksud dengan Kredit modal kerja
adalah pinjaman vang di  berikan untuk
Keperluan modal Kerja debitur yand
bersangkutan selain debitur pemeritah
pusat. ...9).

Hadi Wijawva akuntan -

Kradit modal kerja (kredit
exploitasi/working capital credit) vaitu
kKredit vang i pergunakar untuk membe
lanjal modal lancar vang habis dalam
sabu atau beberapa proses oroduksi atay
siklus/putaran. ...10).

Thomas Suyatng Jdkk op it Halaman 29.
Muchdarsyah sinungan Manajemen Dana Bank

Edisi Kedua (Jakarta PT. Bumi AKsara 1293) halaman

L1é.

10) Drs W. Hadi wijaya dan R.A Rivai Wira-
sasmita
halaman 1é.

» Analisa Kredit Bandung: Pionir 1991)



BankK-bharnk pemerintah banvak sekali menaruh
perhatiznnva dan banvak menvalurkan kredit jenis
ini.

Kesimpulan vang dapat di tarik dari bebsrapa

pengertian tersebut di atas adalah :

Kradit modal kKerja vang di berikan oleh bank

Kepada cebiturnva untuk memenuhi modalnva vang -

habis dalam satu siklus usaha, hal tersebut

apabila di lihat dari dalam neraca suatu perusa

haan berupa uang kKas di tambah plutang dagang di

tambah persediaan, baik bahan baku serta surat

berhargs vang kemudian di kurangi dengan kewajl
ban huteang lancar wvang di gunakan untuk mem
biaval cktiva lancar.

Dari pengertian-pengerftian terssbut dapat di

ketahul beberapa ciri-ciri modal kKerja.

Adapun ciri-ciri dari kKredit modal kKeria sebagal

berikut:

a. Unumrnva berjangka pendek atau musiman Kecuali
kebutuhan modal kerja permanan membutuhkan
waktu vang relatif panjang.

b. Rebutuhan modal umumnya di hitung atas dasar
perputaran usaha atau siklus produksi.

c. PFPenilaian agunan lebih Jdi tekankan kepada
bararg vang sudah i cairkan dalam wakbu vang
relatif singkab.

J.o Kredit umumnva i sediakan dalam rekening

Korar .



2. penetapan Jangka waktu kKredit lebih di  tekan
kan memberi kesempatan kepada kKedua belah
pihak Untuk mehegoisasikan paersyaratan-
perasyaratan Kredit berikutnva. Hal ini karena
badan usaha vang sadang berjalan, maka membu
tuhkan modal kerjanyva akan terus di bilaval
dengan kredit, sehingga selama usahanva masih
tetap berjalan sulit baginva untuk melunasi
modal KerJa tersebut.

Tujuan Kredit ini untuk meningkatkan produk
si, baik peningkatan kuantitatif maupun

peningkatan kualitatif ....11).

LE) Busti Made Sekat, Kredit FPerbankan
Sebagal Sumber Pembelanjaan dunia usaha,halamanlo.



Panggolongan kredit jangka pendek untulk modal

kerja oi bagi dalam enam golongan yaitu:

A .

Golongan [ dengan suku 9% setahun adalah kredit

modal Kerja untuk pengadaan dan penyaluran

beras/gabah/padi dan jagung oleh BUUD/KUD.

Golongan Il dengan suku 12% setahun adalah

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

&)

7)

3)

?)

Kredit untuk peneneman padi dan palawlja
dalam rangka Bimmas dan Inmas.

Kredit pengumpulan dana dari garam rakyat
olah BUUD/KUD dan PN garam serta Kredit
modal kerja PN Garam .

“redit modal kKerja pabrik terigu.

Kredit ekspor dan produsen eksportir.
Kredit impor dan penyaluran barang—-barang
di luar pangan dalam bantuan luar negeri.
Kredit produksi impor dan penyaluran produk
si obat hama.

Kredit modal Kerja untuk pengumpulan dan
penvaluran hasil pertanian, peternakan dan
perikanan oleh BUUD/KUD.

Kredit modal karja untuk usaha pertanian
rakyat dan kerajinan rakyat.
Kredit modal kerja untuk pemeliharaan ter -

nak unggas dan perikanan rakyat.

Golongan [LLI dengan suku bunga 13,5% setahun

adalah

L. Kredit modal kerja unbtuk industri jasa-



jasa.

penerbitan

1) Penggilingan padi
23 Gula

3) Minvak kelapa

43 Tekstil

5) Alat-alat pertanian
&) Semen

7)) Rertas

#) Pengangkutan Umum
9) Percetakan dan

10) Pariwisata

2.
3.
4. Kredit impor dan
vang di awasi.
5.
suk antar pulau
&,

proyek inpres.

Kredit Modal Kerja untuk produksi lainnya.

Kredit Untuk pembiavaan persediaan gula.

penvaluran barang—-barang

Kredit perdagangangan dalam negeri terma

Kredit modal kerja kontraktor untuk proyek

d. Golongan IV dengan suku bunga 15% setahun

adalah
vang tidak termasuk
2. Golongan V dengan
adalah untuk Kredit
barang— barang vang
butir 2e,

2F, 3c.

F. Golongan VI dengan

adalah kredit impor

kredit modal kerja kKontraktor lainnya

3F di atas.

suku bunga 18% setahun

impor dan penvaluran
tidak termasuk dalam
?21% s=setahun

suku  bunga

dan penvaluran barang-



barang vang tidak termasuk dalam angka satu

sampai lima.

Faktor—Faktor vanag Mempengaruhi Jumlah Modal

Kerja
Beberapa faktor yvang harus yang harus di perha
tikan oleh suatu perusahaan dalam menentukan
jumlah modal kerja vang di  butuhkan antara
lain:
1. Sifat umum tipe peruJusahaan .
Perusahaan industri membutuhkan modal kerja
vang lebih besar untuk melakukan investasi
dalam bahan baku dan barang dalam Jjadi.
2. Svarat pembelian dan penjualan.
Besar kecilnya modal kerja di pengaruhi oleh
syarat kredit barang dengan atau bahan baku.
Svarat Kredit yvang menguntungkan akan mem
pengaruhl uwang kas vang tertanam dalam
persediaan.
Sebaliknva bila pembavaran harus segera di
laksanakan setelah barang Jdi  terima maka
kebutuhan akan uang kas untuk membelanjai
pembelian akan lebih besar.
i samping itu besarnva modal kerja akan i
pengaruhi cleh syarab  kKradit penjualan
barang dagangan.
Semakin panjang kredit yang di berikan oleh

tangganan semakin besar kKebutuhan kebutuhan



modal kerjia vang seharusnya di tanam dalam
pilutang.

Tingkat perputaran piutang.

Kebutuhan modal kerja semakin rendah apabila
piutang terkumpul dalam waktu yang singkat.-
Untuk mencapai perpgputaran yvang tinggl di
parlukan pengawasan vang efektif serta
kebijaksa naan vang tepat sehubungan dengan
syarat kredit penjualan vang maximum.
Kredit bagi pelanggan dan serta penghasilan
piutang.

Tingkat perputaran persediaan.

Semakin tinggl perputaran persediaan maka

kebutuhan modal kerja vang di terima dalam

“pentuk persediaan akan lebih rendah.

Di samping itu dengan semakin tinggl tingkat
persediaan akan mengurangl risiko Kkerugian
karena adanva flukbuasi harga, perubahan
pernintaan juga menghemat ongkos penyimpanan
dan pemeliharaan.

Pengaruh Konjungtur.,

Pada priode makmur (prosperty) efektifitas
meningkat dan perusahaan cenderung membell
barang dalam jumlah banyak, manfaatkan harga
uang masih rendah.

Hal ini berarti perusahaan lebih memperbesar
persediaan. Peningkatan Jjumliah  persediaan

berarti membutuhkan biava vang lebih besar.



Sebaliknva pada priode depresi, valumo
perdagandgan menurun, perusahaan berubah
menurunkan atau menjual secepatnya dan

menagih piutang~piutangnya.

C. Parputaran Modal Keria

Perputaran kerja merupakan dana bagl perusa
haan yang terus-menerus berputar, bagian dana
modal kerja mula-mula di gunakan untuk pembe
lian bahan baku dan bahan pembantu.

Dengan pengeluaran biava pengeloiahan, bahan
baku tersebut di ubah menjadi persadiaan
barang Jdadl di jual dan berubah menjadi piu
tang.

Mulai kegiatan penagihan-penagihan, maka a
Kan <i terima dalam bentuk uang kembalil,
demikian seterusnva modal Kerja modal kerja
ity berputar secara kKontinyu selama perusahaan
berdiri.

Menurut Faisal aAaffif dan ucup supandi mengata
kKan:

Modal Kerja (working capital) dapat di
artikan vang berputar sebagal uang tunalil
selama satu perputaran operasi perusahaan.
vang oi maksud dengan satu perputaran
operasi adalah jangka waktu vang di perlu
kan untuk mengubah uang tunai menjadi
persediaan piutang menjadi uang kKembali.
Perputaran operasi ini berlangsung untulk
Jangka pendek maupun Jangka Danjang. ...
11).

11) Faisal AFFif dan Ucup Supandi Op. Cit
1784 halaman 2



Parputaran jangka pendek hanya berlaku untuk
aktiva lancar, sedangkan perputaran jangka panjang
tidak hanva berlaku untuk aktiva lancar saja
tetapi juga meliputi aktiva tetap.

Berdasarkan uraian tersebut maka perputaran
modal kerja di maksudkan dalam jangka waktu peng-
gunaan untuk mengubah uang tunal menjadi perse-
diaan pilucang sampal menjadi wuang kembali. Makin
pendek priode perputaran modal Kerja semakin
rendah kecepatan perputdarannya.

Priode perputaran modal kerja tergantung
pada priode perputaran Kas persediaan dan piutang.
Untuk mergetahui lama perputaran modal kerja
dengan menjumlahkan lama perputaran kas, perse-
diaan dan pilhutang. Sedangkan untuk mengetahui
kecepatan perputaran modal Kerja adalah dengan
membagi jumlah hari dalam setahun dengan lama

perputaran modal kerja.

D. Proveksi Kebutuhan Modal Kerija

Pemberian kredit oleh bank dapat mencapai
sasaran apabila kredit itu dapat membantu pemohon
kredit sesuai dengan kebutuhannya, dan di samping
1tu Juga menguntungkan bagi bank, maka harus di
hitung Jjumlah kKebutuhan kredit tersebut dengan
cara cermat dan tepat.

Cara perhitungan kebutuhan kredit ini ter-

gantung pada jenis kredit vang di berikarn, untuk



jenis kredit modal kerjia salah satu perhitungan
modal keria vang dapat di gunakan adalah pendeka-
tan berdasarkan rasio/hari atau activity ratio’s
dari angka-angka neraca <dan rugi laba nasabah
dalam bentuk analisis kebutuban modal kerja .
Langkah pertama dalam membuat analisis
kebutuhan modal kerja adalah mengetahul net trade
cycle vang terjadi.
Met Trade Cycle dapat di ketahui dengan menjumlah-
kan perputaran plutang dalam hari (days receiv-
able) dengan perputaran persediaan dalam hari
(davs inventory).
Perputaran Piutang Calam Hari (Days Receivable)
dapat di hitung dengan rumus:
(Fiutang Dagang : Penjualan x X :100) x (Bulan
Priode : 12 x 360 Hari}.
Sedangkan untuk mengestahui Perputaran Persediaan
Dalam Mari (Days Inventory) di gunakan rumus:
(Persediaan : Harga Pckok Penjualan) x {(Bulan
Priode : 12 Mari » 360 Harij.
Untuk mengetahul proveksl Kabutuhan ﬁodal kerja
untuk takbun depan di kKurangi modal Kkeria vang
tersedia pada tahun berjalan dengan rumus:
(Net Trade Cvcle : Z60 Hari} x Harga Pokok Penjua-
Tan x (1LO2% + X%). Sedangkan mencari modal kerija
untulk tahun berjalan wvaitu: Aktiva Lancar i

kurangl Hutang Lancar.



Catatan X% adalah suatu persentase vang tergantung
dari penjualan

Untuk jelasnva di kemukakan sistematika per
hitungan kebutuban modal kerja berdasarkan net trade

cvcle.

1. aAnalisis Kebutuhan Modal Kerja .

Net Trade Cvcle.

Fiutang Dagang Bln priode
Days Receivable = ——-—————mmmw—— Rf ——p———————— X 360 H
Penjualan x X 12
100
= P Days.
Persediaan Bln Priode
Davs Inventory = —weeesmmmoo. W K B&0 H
HE R 12
= P fDlays

Days Receivable + Days Inventory = P Days



2. Proveksi kebutuhan Modal Kerja

Proyeksi Kebutuhan Modal Kerja (Tahun Depan)

Net Trade Cycle X Biava Operasi X (L00% X%)=.

360 H

Modal kKerja vang tersedia tahun berjalan

Aktiva Lancar - Hutanng Lancar = .

Kebutuhan Modal Kerja =..

Catatan X% adalah Persentase tergantung dari

penjualan.

E. Prosedur Pemberian Kredit Modal Xeria

1. Yang di maksud dengan prosedur di

sini

adalah langkah langkah vang harus di tempuh

baik di kantor pusat maupun di
cabang sampal kredit di  ajukan
dengan Keputusannya.

2. Prosedur Umum
a. Bank menerima permohonan secara

lis dari nasabah.

b. Dan permohonan kreadit di agendakan,

kantor

sampal

tertu

kKemudian di teruskan ke wakil pimpinan

cabang atau kepala bagian kredit.

c. Berdasarkan disposisi, kepala bagian

meneliti surat permohonan dan harus



segara Jdi tentukan:

1. Permohenan dapat di pertimbangkan
atau
2. Permohonan dapat di tolak.
Permononan dapat di tolak apabila
a. Untuk krediit vang di minta ada larangan
pemerintah atau Bank Indonesia atau
kantor pusat Bank ascC.

b. Pengusaha atau perusahaan vang bersang
kutan termasuk dalam daftar kredit
macet lokal/gabungan dari Bank Indone
sia, daftar intern buku ( waspada bank
abec)  atau termasuk dalam Black Klist.

¢. Berdasarkan data vang tersedia dan
penelitian pendahuluan dapat di simpul
kan bahwa hkredit dapat di tolak dan
penolakan tersebut harus di beritahu
kKepada pemohon secara tertulis dan
bijaksana.

Selanjutnya parmohonan~permohonan vang

dapat di pertimbangkan segera di teliti

kelengkapan datanva, untuk kemudian di

buatkan catatan singkat mengenal

&. Bahan-~pbahan atau kKeterangan-keterangan
apa vang masih di butuhkan oleh bank.

b. surat-surat/formulicr-~formulir/daftar-

daftar dan sebagainya vang harus masih



di lengkapi oleh nasabah pada surat

permohonannya .

Masabah di minta datang :

a. Memperocoleh penjelasan lebih lanjut
mengenal hal-hal yang berhubungan
dengan Kredit yang <i minta, mis
alnya antara lain jumlah kredit,
tujuan penggunaan kKredit dan renca
na kerjanva.

b. DI beritahukan data vang di berikan
oleh nasabah.

Segera di kumpulkan informasi dengan

cara:

a. Menggunakan Bank To Bank Informa
tion.

b. Meneliti data vang harus di penuhi
oleh nasabah.

c. Wawancarsa dengan nasabah.

Berdasarkan dari data/informasi yang terse-
dia segera di adakan penilaian secara umum untuk
kKemudian di adakan infeksi/ on the spot ke perusa-
haan nasabah.

Hasil analisis di serahkan kepada pimpinan cabang
dalam Map Persiapan Kredit (MSK) untuk mencapat
Keputusarn.
Untuk Kredibt vang harus i putuskan oleh kantor
pusat maka:

a. Jika pimpinan cabang untuak menolak permohonan

[l



kredit., maka map persiapan kredit kemball ke
bagian Kredit dan nasabah segera di beritahu.
b. Jika di setujui untuk di usulkan kKekantor pusat
agar segera Jdi kirim:

L. Jika di tolak, cabang di beritahu oleh

kKantor pusat.

2. Jika di setujul di buatkan surat keputusan

kredit cleh kantor pusat.

Z. Untuk Kredit-kredit vang di setujui, baik
wewenang pusat maupun cabang apabila
nasababh menvatakan persetujuannya atas
syarat-syarat vang di tetapkan oleh bank

maka di siapkan perjanjian atas Kredit.

F. Ratio Finansial

Rasio finansial vang di gunakan di sini adalan
rasio Liquiditas vang terdiri dari:

1. Current Ratlio.

Untuk mencetahui bagaimana kemampuan nasabah dalam
hutang yang harus di penuhl kKepada pihak bank

dengan aktiva vang ada.

mktiva Lancar
Current Ratcio = ==—==—-oweeeme30 100%

Hubang Lancar

2. fcld Test/Quick Ratio

Untuk mengetahul kKemampuatr pihak perusabhaan  dalam



memenuhi Kewajiban-kewajlibannya dengan tidak

memperhitungkan persedcisan.

AKtiva lancar - Persediaan
Quick Ratin = ~—=—————mm- T st it e o e X O100%

Hutang Lancar

3. Cash Ratio

Menunjukan Kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang yang harus segera di penuhi dengan kas vang
tersedia dalam perusahaan dan =fek yang dapat di

tuangkan.

Kas + Efek
Cash Ratio = —crememe e

Hutang Lancar

4. Working Capital To Total aAssets Fatio.
Menunjukan liquiditas dari total aktiva dan posisi

modal kerja perusahaan.

3]

Working Capital AkTiva Lancar - Hutang Lancar
To Total Assels P St e o ot et e e o

Ratio Total aktiva



5. Return Of Invesment (ROI)

Untuk mengukur Kemampuan perusahaan dengan kese-
luruhan dana vang di tanamkan dalam aktiva vang 4di
gunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasil-

kKan kKeunturgan.

Return O Invesment =
Operating Assels X Provit Margin
= Laba Usaha

Operating Assets

143 Bambang Rivanto Op. ©it Halaman 25& -



